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ABSTRACT

The low durability class wood usage makes it sugidepto attack by wood-
destroying organisms, so preservation is neceseagxtend its service life. T
present study aimed to determine effect of teak wood extract concentrat
soaking duration, and their interactions on pine ododurability. Th
preservative used in the present study was teaklisstwwaste extract wi
concentrations of 50 g/L, 100 g/L, and 150 g/L. Tokl soaking ofeak woo
extracts was conducted for 72, 120, and 168 horgraveyard test was us
to evaluate the durability of wood treated with gge/atives. The avera
absorption of teak extract was 442.4 kg/m3, wighitlghest absorption obtain
in the treatrent of 50 g/L teak extract concentration and 168rbosoakin
duration (497.3 £43.8 kg/m3). Meanwhile, the lotvedssorption was obtain:
in the treatment of 50 g/L teak extract and 72 Baoaking duration (362.8
61.1 kg/m3). The average retentionteék extract was 3.3 kg/m3, with
highest retention in the treatment of teak ext@micentration of 150 g/L a
72 hours soaking duration (4.8 + 1.7 kg/m3) and liheest in the treatment
teak extract concentration of 150 g/L and 168 haaakingduration, (1.8 +1..
kg/m3). The results in the present study indicaled the application of tei
extract concentration and soaking duration did mignificantly affect th
absorption and retention of preservatives. The fratien depth of the tei
extract was shallow, so changes in the color ofitleed in the test sample w:
only visible on the surface. The highest weigtt lwas found in the test sarr
with a teak extract concentration of 150 g/L with fours soaking duratio
namely 30.4%. Iraddition, the lowest weight loss was 2.1% founthantea
extract concentration of 100 g/L with 72 hours doglduration. There was |
interaction between the concentration of teak esttrand the difference
soaking duration on wood durability in tlgaveyard test method. There i
need for diversity in the preservation method gitcesee if there is an increz
in preservatives' absorption, retention, and pesidn..
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ABSTRAK

Penggunaan kayu dengan kelas awet rendah menyebddssai muda
terserang organisme perusak kayu, sehipgglu dilakukan pengawetan un
memperpanjang umur pakainya. Tujuan dari penelifisin adalah untu
mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak kayu l@tia perendaman, ¢
interaksinya terhadap ketahanan kayu pinus. Bakaggwet yang digunak
pada pealitian ini adalah ekstrak limbah gergajian kaytudangan konsentr
50 g/L, 100 g/L, dan 150 g/L. Perendaman dingiakdikan selama 72, 120 ¢
168 jam. Ketahanan kayu yang telah diberi perlalpgrgawetan diuji deng
graveyard test. Rata-rata absorbsi ekstrak jatlahdd42,4 kg/ry, denga
absorbsi tertinggi pada perlakuan konsentrasi a&kgti 50 g/L dan lan
perendaman 168 jam yaitu 497,3 + 43,8 kgflan terendah pada perlak
konsentrasi ekstrak jati 50 g/L dan lama perendan2sjam yaitu 362,8 + 61
kg/m3. Rata-rata retensi ekstrak jati adalah 3/gnkgdengan retensi terting
pada perlakuan konsentrasi ekstrak jati 150 g/L ldara perendaman 72 ji
yaitu 4,8 + 1,7 kg/i® dan terendah pada perlakuan konsentrasi ekstrk
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sebanyak 150 g/L dan lama perendaman 168 jam &ttt 1,2 kg/m. Hasi
penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi konsesitekstrak jati dan lan
perendaman tidak berpengaruh signifikan terhadaprbbi dan retensi bal
pengawet pada kayu. Kedalaman penetrasi ekstrakdgaigkal, sehingc
perubahan warna kayu cohtuji hanya terlihat di permukaan. Kehilangan t
© 2025 Penulis tertinggi terdapat pada contoh uji dengan perlalkumansentrasi ekstrak jati 1
Diterbitkan oleh Jurusakiehutanan, Fakul ~ 9/L dengan lama perendaman 72 jam yaitu 30,4% dhitekgan berat terend
Pertanian, Universitas Palangka Raya. pada perlakuan konsentrasi ekstrak jati 100 g/lgdetama perendaman 72 |
Artikel ini dapat diakses secara terbuke yajtu 2,1%. Tidak terdapat interaksi antara komseintekstrak jati de
bawah lisensi: perbedaan lama perendaman terhadap ketahanan kega metode

. _ graveyard. Perlu ahya keragaman dalam metode pengawetan yang dikt
tht/‘zlsg;”eat"’ecommO”S-Orq”'CenseS/by' guna melihat adanya peningkatan arbsorbsi, retetwi, penetrasi bah
- pengawe

1. Pendahuluan untuk menghasilkan bahan pengawet alami.

Keawetan kayu adalah daya tahan suatu Penelitian efektivitas ekstraktif jati juga telah
jenis kayu terhadap organisme perusak kayu, dilakukan oleh Bakri et al. (2012) dilaporkan
baik berupa serangan jamur, serangga ataupunbahwa penggunaan 500 g serbuk kayu jati/5 L
penggerek di laut (Muchlish & Sumarni, 2008). air (aquadey cukup efektif dalam
Terdapat 4.000 jenis kayu di Indonesia, hanya mengawetkan kayu durian, dibuktikan dengan
kurang lebih 15% termasuk dalam kelas awet mortalitas rayap kayu kering 100%Jji
tinggi (I-1), sisanya sebanyak kurang lebih graveyardjuga telah dilakukan oleh Muslich
85% termasuk dalam kayu yang kurang awet dan Rulliaty (2013) yang meneliti keawetan 50
sampai tidak awet (lll-V) (Jasni, 2016). jenis kayu, diketahui bahwa 98% rusak oleh
Penggunaan kayu dengan kelas awet rendahserangan rayap dan masuk ke dalam kelas awet
menyebabkan mudahnya kayu tersebut IlI-V. Dalam penelitian ini, akan dilakukan
terserang organisme perusak kayu, sehinggapengamatan terhadap kayu pinus yang diberi
perlu dilakukan pengawetan sebelum kayu perlakuan rendaman ekstrak kayu jati dan
tersebut digunakan. Metode pengawetan yang selanjutnya diujikan pada rayap tanah melalui
banyak digunakan saat ini yaitu dengan uji kubur (@raveyard tegt Penelitian ini
menggunakan bahan pengawet kimia. bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi
Pengawetan kayu dengan bahan kimia terbukti konsentrasi limbah gergajian kayu jati dan lama
dapat memperpanjang umur pakai kayu dan perendaman terhadap ketahanan kayu ditinjau
mencegah serangan organisme perusak kayudari serangan rayap tanah dengan metode uji
Namun, biaya pengawetan relatif tinggi dan kubur @raveyard tegt
dapat menyebabkan masalah pencemaran
lingkungan serta berbahaya bagi manusia 2. Metode Pendlitian
(Nasution et al., 2019). Oleh karena itu, 2.1.Waktu dan Tempat
penggunaan bahan pengawet kayu berbasis Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
pengawet alami sangat penting dilakukan. Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Hutan

Salah satu jenis kayu yang diketahui Program Studi Pengelolaan Hutan, Fakultas
memiliki tingkat keawetan yang tinggi adalah Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta
kayu jati. Dalam hal ini kayu jati masuk ke dan di KHDTK Gunung Bromo Gedong,
dalam kelas awet Il (Martawijaya et al., 2005). Mojogedang, Kab. Karanganyar, pada bulan
Senyawa utama pada kayu jati yang dianggap Mei-November 2024.
berpengaruh pada keawetan kayu adalah2.2.Prosedur Penelitian
tektokuinon (Lukmandaru & Ogiyama, 2005), 2.2.1. Perlakuan Pengawetan
dengan kadar tektokuinon dalam kayu jati Kayu yang diawetkan adalah kayu pinus
mencapai 0,24-1,1% dari bobot kayu (Ohi, berukuran 2,5x2,5x2,5 émdan 2,5x2,5x10
2001 dalam Nawawi et al., 2014). Oleh karena cn®. Ekstrak kayu jati berasal dari limbah
itu, limbah gergajian kayu jati dapat diekstrak gergajian kayu jati yang direbus dengan

©@@® Jurnal Hutan Tropika — Vol 20 (1): 90-99 91



Pengaruh Lama Perendaman Dingin dan Konsentrasiakkdsimbah Gergajian Kayu Jati terhadap Pengawktyu
Pinus melalui Uji Kubur
Tutiana Widya Desiani, Yus Andhini Bhekti Pertiwina Agustina

aguades selama 3 jam (Bakri et al.,, 2012) digunakan pereaksi A yaitu sebanyak 2 g
dengan konsentrasi 50, 100, dan 150 g/L. ekstrak curcuma dalam 100 mL alkohol dan
Ekstrak jati yang telah diperoleh kemudian pereaksi B yaitu 80 mL alkohol dan 20 mL HCI
digunakan untuk merendam sampel kayu pinus dijenuhkan dalam asam salisilat. Adanya unsur
selama 72, 120, dan 168 jam. Oleh karena itu, boron ditandai dengan warna sampel menjadi
diperoleh 9 kombinasi perlakuan. Selanjutnya, merah jambu.
untuk mengetahui efektivitas pengawetan 2.2.2. Uji Kubur (Graveyard Test)
ditambahkan 2 macam kontrol, yaitu kayu Pengujian ketahanan kayu dilakukan
pinus tanpa perlakuan dan kayu pinus direndam dengan diumpankan pada rayap tanah dengan
dalam boraks 4% selama 72 jam). Uji metode uji kubur (graveyard test). Contoh uji
keberhasilan pengawetan dilakukan melalui (kayu pinus ukuran 2,5x2,5 x10 #myang
evaluasi absorbsi, rentensi, dan penetrasi bahartelah  diawetkan dan  dikeringudarakan
pengawet. Rumus yang digunakan untuk kemudian ditimbang berat awal sebelum

menghitung absorbsi dan retensi diumpankan. Contoh uji ditancapkan 2/3
(Kusumaningsih, 2011) adalah sebagai berikut: panjang total contoh uji (Gambar 1a), dengan
Absorbsi (kg/nf) = 22=2° jarak antar contoh uji 4x4 MGambar 1b)
Keterangan: v (Rachmadiyanto et al., 2023). Peletakan contoh
Ba: Berat basah setelah diawetkan (kg) uji ketika pengumpanan dilakukan acak dan
Bb: Berat sebelum diawetkan (kg) Permukaan _ 4M _ 4m Pu
V : Volume contoh uji sebelum diawetkanm e 13> e 013 15
Retensi (kg/r) = Bu;Bb Ig
Keterangan:
Bu : Berat kering udara setelah diawetkan [o] (o]
(kg) menyebar.
Bb : Berat sebelum diawetkan (kg) Gambar 1. llustrasi penguburan contoh uji (a) llustrasi
V : Volume contoh uji sebelum diawetkan penguburan contoh uji terlihat secara vertikal,
(mg) (b) llustrasi penguburan contoh uji terlihat daasa

Lokasi ujigraveyarddilakukan di KHDTK
ung Bromo, tepatnya pada tegakan pinus.
Lokasi uji graveyard memiliki karakteristik
lingkungan sebagaimana disampaikan pada
Tabel 2. Contoh uji diumpankan selama 2
bulan, setiap satu minggu sekali dilakukan
monitoring contoh uji (Pertiwi & Sulistyo,
2021).

Kedalaman penetrasi pada contoh uji yang Gun
diawetkan dengan bahan pengawet ekstrak
kayu jati dilakukan dengan mengamati dan
mengukur perubahan warna yang terjadi pada
contoh uji. Bagian yang berwarna lebih gelap
mengindikasikan tektokuinon yang tertinggal
di dalam kayu. Sedangkan, penetrasi pada
contoh uji yang diawetkan dengan boraks,

Tabel 2. Karakteristik Lingkungan pada Lokasi Graveyarddi KHDTK Gunung Bromo

Kondisi Lingkunga Nilai
Ketinggiar 20C-337,5 mdg
Suht 24-36°C
Kelembapa 54-86%
Curah hujan tahunan rrate 1.90%5-2.468mm/tahul
Intensitas cahaya dalam 43%
Kerapatan tajL sangat jarang (3.366,67 lux) (Wahyet al., 2019

Pada akhir periode pengumpanan, maka Kerusakan serangan rayap dinilai secara
dilakukan pengamatan terhadap: visual melalui pemberian skorT&be 3).
a. Intensitas Serangan
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Kemudian, intensitas serangan rayap dihitung Xn = Jumlah contoh uji yang terserang pada

dengan rumus (Simanjuntak et al., 2019): setiap kondisi (1-4)
| = XLYL+HX2Y2+XSY3+XAVE o 100% Yn = Skor (1-4) kerusakan masing-masing
Keterangan: Nxv contoh uji yang diamati

N = Jumlah contoh uji yang diamati

= i 0,
| Intensitas serangan (%) V = Skor tertinggi kerusakan yang diamati

Tabel 3. Klasifikasi Kondisi Serangan Rayap Berdasarkaai@gn Visual pada Contoh Uji
Kondisi Serange Skol
Tidak terdapat serangan ra
Terserang ringe
Terserang seda
Terserang ber
Terserang sangat berat (han
Sumber: Mardji (2003jlalamSimanjuntalet al. (2019)

b. Persentase Kehilangan Berat Keterangan:
Setelah dinilai intensitas serangan rayap, @« = Persentase kehilangan berat (%)
selanjutnya contoh uji dikeringudarakan. mb = Massa contoh uji sebelum diujikan (g)
Selanjutnya, contoh uji ditimbang untuk ms = Massa contoh uji sesudah diujikan (g)

AWNEFO

mengetahui berat akhir setelah gjaveyard Ketahanan kayu contoh uji yang telah

Kehilangan berat pada contoh uji dihitung diawetkan diperoleh berdasarkan rata-rata

dengan rumus (Amiet al, 2021): penurunan bobot contoh uji sesuai dengan SNI
mb —ms 7202:2014 Tabd 4).

%a = —— X 100%
mb

Tabd 4. Klasifikasi Ketahanan Kayu terhadap Rayap Tanatl&arkan SNI 7202:2014

Kelas Ketahana Penurunan Bobot (¢

I Sangat tahe <3,t

Il Tahar 3,574

1 Agak tahal 7,5-10,¢

v Tidak taha 10,6-18,¢

\ Sangatidak taha >18,¢
3. Hasil dan Pembahasan ekstraktif jati terendah yaitu 362,8 + 61,1 k§/m
3.1.Absorbsi Bahan Pengawet pada perlakuan konsentrasi ekstrak jati 50g/L

Absorbsi bahan pengawet berupa larutan dengan lama perendaman 72 jam dan tertinggi
ekstraktif jati dan boraks disajikan pada vyaitu 497,3 + 43,8 kg/f pada perlakuan
Gambar 2. Rata-rata absorbsi larutan ekstraktif konsentrasi ekstrak jati 50 g/L dengan lama
jati penelitian ini adalah 442,4 kginRata-rata ~ perendaman 168 jam. Berdasarkan uji ANOVA
absorbsi ini lebih tinggi dibandingkan dengan (Tabel 5), konsentrasi bahan pengawet dan
rata-rata absorbsi kayu sengon menggunakanlama waktu perendaman tidak berpengaruh
pengawet larutan ekstrak buah kecubung signifikan terhadap absorbsi larutan ekstraktif
(konsentrasi 10%, 15%, dan 20%) dengan jati pada kayu. Meskipun demikia@ambar 2
perendaman panas dingin (lama perendaman 72menunjukkan semakin lama waktu perendaman
jam dan 120 jam) pada penelitian Rinaldi et al. bahan pengawet maka absorbsi semakin tinggi.
(2012), yaitu 150 kg/ma Absorbsi larutan
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Tw| 14 . T
400 | T ! } 1 . I l J

50 100 150 Boraks
Konsentras ekstrak jati (g/L)

m72jam  =m120jam 168 jam Boraks

Gambar 2. Absorbsi Bahan Pengawet Ekstrak Jati dan Boraks

Tabd 5. Hasil ANOVA Absorbsi Bahan Pengawet Ekstrak Jati
source of ss df Ms F PValue Forit
Variation

Between Group 54804,: 8 6850,53i 1,236563 0,3341: 2,5101¢
Within Group: 99719, 18 5539,98:
Total 15452 26

Rata-rata absorbsi bahan pengawet boraksjati 50 g/L dengan lama perendaman 168 jam
pada penelitian ini dengan lama waktu yaitu 1,8 + 1,2 kg/m sedangkan tertinggi
perendaman 72 jam adalah 4955 = 125,2 ditemukan pada perlakuan konsentrasi ekstrak
kg/m®, sehingga lebih tinggi dibandingkan jati 150 g/L dengan lama perendaman 72 jam
dengan absorbsi larutan ekstraktif jati pada yaitu 4,8 + 1,7 kg/rh Berdasarkan uji ANOVA
lama waktu perendaman yang sama. (Tabd 6), diketahui bahwa konsentrasi bahan
3.2.Retensi Bahan Pengawet pengawet dan lama waktu perendaman tidak

Gambar 3 menyajikan retensi bahan berpengaruh signifikan terhadap retensi
pengawet ekstrak jati dan boraks. Rata-rata pengawet larutan ekstraktif jatGambar 3
retensi ekstrak jati pada penelitian ini adalah 3,3 menunjukkan ~ bahwa pada  perlakuan
kg/m®. Nilai retensi pada penelitian ini lebih konsentrasi ekstrak jati 150 g/L menunjukkan
rendah dibandingkan dengan retensi kayu bayur retensi bahan pengawet ekstrak jati lebih tinggi
yang diawetkan dengan menggunakan ekstrak dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi
daun mimba (konsentrasi 10% dan 15%) ekstrak jati 50 dan 100 g¢/L. Hal ini
dengan perendaman dingin (lama perendamanmenunjukkan bahwa  semakin  tinggi
72 jam dan 120 jam) pada penelitian Muslim et konsentrasi bahan pengawet, maka akan
al. (2022) yaitu 8,9 kg/f Retensi terendah meningkatkan kesempatan bahan pengawet

ditemukan pada perlakuan konsentrasi ekstrak masuk di dalam kayu.
30 ¢
Bl

15

Retens: (k;

10 | Retensi minimal
5 T - T . SNI 03-50101-1999
al'TT B ] P
50 100 150 Boraks
Konsentrasi ekstrak jati (g/L)
m72am 1120 jam 168 jam Boraks

Gambar 3. Retensi Bahan Pengawet Ekstrak Jati dan Boraks
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Tabd 6. Hasil ANOVA Retensi Bahan Pengawet Ekstrak Jati
source of ss  df Ms F P-Value Forit
Variation

Between Group 27,059%¢ 8  3,3824! 0,9898¢( 0,4755: 2,5101¢
Within Group:  61,506: 18 3,4170:
Total 88,56t 26

Berdasarkan SNI 03-50101-1999, nilai (Pizzi, 1994 dalam Firdaus et al.,, 2023).
retensi minimal bahan pengawet yaitu 8 ki/m Namun, karena jumlah bahan aktifnya sedikit,
untuk penggunaan kayu di bawah atap dan 11 maka bahan aktif yang diikat oleh komponen
kg/m® untuk penggunaan kayu di luar atap. dinding sel lebih sedikit.

Pada penelitian ini, retensi larutan ekstraktif jat  3.3. Penetrasi Bahan Pengawet

berkisar 1,8-4,8 kg/fy sehingga belum Pengawetan menunjukkan bahwa larutan
memenuhi SNI 03-50101-1999. Sedangkan, ekstraktif jati hanya melapisi permukaan
retensi bahan pengawet boraks pada penelitiancontoh uji kayu pinus. Hal ini ditandai dengan
ini yaitu 22,2 + 6,8 kg/t adanya perbedaan pada permukaan kayu yang

Pada penelitian ini, absorbsi tertinggi nampak warna lebih gelap dibandingkan
diperoleh dari perlakuan pengawetan dengan dengan sampel kontrol (tanpa diawetkan)
konsentrasi ekstrak jati 50 g/L dan lama (Gambar 5a), dan ketika dipotong bagian
perendaman 168 jam, tetapi perlakuan tersebutdalam contoh uji kayu pinus tidak mengalami
menghasilkan retensi yang paling rendah. Hal perubahan warna (Gambar 5b). Hal ini terjadi
ini diduga karena larutan bahan pengawet karena bahan pengawet ekstraktif jati yang
ekstraktif jati pada konsentrasi tersebut masuk ke dalam kayu sangat sedikit. Dengan
memiliki viskositas lebih rendah sehingga demikian, maka hal ini sesuai dengan
larutan bahan pengawet lebih mudah masuk kerendahnya retensi yang diperoleh pada
dalam kayu. Bahan pengawet dengan viskositaspenelitian ini.
rendah lebih mudah masuk (karena lebih encer)

Fa -
F‘ =

(uu\ tmn LR

a bq.uzf‘mj

" (e LEma) ey

Gambar 5. Contoh Uji Penetrasi Bahan Pengawet Ekstrak Jati (a) Perbedaan Warna pada Contoh Uji Setelah
Pengawetan (b) Contoh Uji Setelah Dipotong dan Diamati Kedalaman Penetrasi

Pada contoh uji yang diawetkan dengan
boraks, pemberian larutan A dan B
menyebabkan permukaan kayu berubah
menjadi merah jambu (Gambar 6). Rata-rata
kedalaman penetrasi boraks pada penelitian ini
adalah 3,25 mm. Menurut SNI 03-50101-1999
syarat kedalaman penetrasi untuk pemanfaatan
di dalam ruangan ataupun di luar ruangan Gambar 6. Uji Penetrasi pada Contoh Uji dengan
adalah 5 mm, sehingga pada penelitian ini, Bahan Pengawet Boraks
penetrasi ekstrak kayu jati dan boraks pada (Sumber: Dokumentasi pribadi)
kayu pinus belum memenubhi standar.
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3.4. Uji Graveyard
a. Rayap yang Ditemukan
Pengamatan

Pada lokasi pengamatan ditemukan 3 jenis
rayap tanah, yaitu: Macrotermes  sp.,
Microtermes sp., dan Schedorhinotermes sp.
Macrotermes sp. (Gambar 7) termasuk dalam
famili Termitidae. Menurut Nandika (2014)
morfologi tubuh pada kasta  prajurit
Macrotermes sp. memiliki kepala berwarna
coklat merah — coklat tua dengan sepasang
mandibel simetris yang ujungnya melengkung
untuk menjepit musuh, tidak memiliki gigi
marginal serta memiliki antena yang terdiri dari
16-17 ruas. Ukuran tubuh kasta prajurit mayor
pada Macrotermes sp. adalah lebar 2,88-3,10
mm dan panjang kepala dengan mandibel 4,80-
5,00 mm sedangkan kasta prajurit minor
dengan lebar 1,52-1,71 mm dan panjang kepala
dengan mandibel 3,07-3,27 mm (Nandika,
2014).

di  Lokasi

Gambar 7. Rayap yang ditemukan di KHDTK Gunung
Bromo (perbesaran 40x) (a) Bagian kepala
Macrotermessp. (b) Bagian thorax dan abdomen
Macrotermessp.

Selain itu, ditemukan rayaplicrotermes
sp. Gambar 8) yang termasuk pula dalam
famili Termitidae Menurut Santoso et al.
(2016) ciri tubuh pada genus ini relatif kecil
dengan warna kuning cerah pada tubuhnya

Jenis rayap ketiga yang ditemukan di lokasi
pengamatan yaitu Schedorhinotermessp.
(Gambar 9). Jenis ini termasuk dalam famili
Rhinotermitidae RayapSchedorhinotermesp.
memiliki tubuh berwarna kekuningan dengan
ukuran tubuh kasta prajurit mayor lebar
maksimum kepala 1,37-1,47 mm, panjang
kepala dengan mandibel 1,47-1,57 mm dan
antena 16 ruas sedangkan kasta prajurit minor
lebar kepala 1,61-1,66 mm dan panjang kepala
dengan mandibel 1,09-1,21 mm dan antena 15
ruas (Nandika, 2014).

Gambar 9. RayapSchedorhinotermesp. yang
ditemukan di KHDTK Gunung Bromo (perbesaran 40x)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

b. Intensitas Serangan Rayap

Tabel 7 menyajikan hasil akhir skor
intensitas serangan rayap dan jumlah contoh uiji
yang terserang pada akhir periode pengamatan
dan Gambar 10 menyajikan kenampakan
visual serangan rayap pada masing-masing skor
kerusakan.
Tabel 7. Jumlah Contoh Uji Terserang Rayap pada

Akhir Pengamatan
Skor serange Jumlah contoh uji yang terser

DwN RO
[y
PR o ~o©

dengan panjang 5,9 mm, panjang kepala dengan

mandibel 1,6 mm, serta memiliki antena 12-15
ruas.

Gambar 8. RayapMicrotermessp. yang ditemukan di
KHDTK Gunung Bromo (perbesaran 40x)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

= =

Gambar 10. Kondisi contoh uji berdasarkan skor
klasifikasi serangan rayap (a) Skor 0 (b) Skor)1S{or
2 (d) Skor 3 (e) Skor 4

(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Berdasarkan Gambar 11, rata-rata  yang diawetkan dengan boraks yaitu 33,3%.
intensitas serangan rayap tertinggi ditemukan Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui
pada perlakuan konsentrasi ekstrak jati 50 g/L intensitas serangan yang dialami oleh contoh uji
dengan lama perendaman 168 jam yaitu 75%. dengan bahan pengawet ekstrak jati bervariasi
Sedangkan intensitas serangan terendah adalaldan tidak selalu lebih baik dibandingkan
pada perlakuan konsentrasi ekstrak jati 50 g/L dengan contoh uji yang diawetkan dengan
dengan lama perendaman 72 jam yaitu 16,7%. boraks ataupun contoh uji yang tidak diberi
Rata-rata intensitas serangan rayap pada contolpelakuan (kontrol).
uji tanpa perlakuan yaitu 50% dan contoh uji

—
(=3
o

o 75,0
g 80 66.1
g 58.3
g 60 | 500 50
= .
g 40 3387 3313 333
g
§ 20 H 163
-9

. [

50 100 150 Boraks Netral

Konsentrasi ekstrak jati (g/L)

m72jam m120jam w1681am © Boraks mNetral
Gambar 11. Intensitas Serangan Rayap pada Kayu Pinus yamdp Teawetkan dengan Ekstrak Jati
Melalui Uji Graveyard

c. Persentase Kehilangan Berat dan tidak selalu lebih baik dibandingkan
Rata-rata persentase kehilangan beratdengan contoh uji yang diawetkan dengan
tertinggi terdapat pada perlaku&onsentrasi boraks ataupun contoh uji yang tidak diberi
ekstrak jati 150 g/L dengan lama perendaman perlakuan (kontrol)\Gambar 12 menunjukkan
72 jam yaitu 30,4 + 36,7% (sangat tidak tahan; bahwa perlakuan pengawetan kayu dengan
kelas awet 5). Sedangkan, rata-rata persentaseskstrak jati dengan konsentrasi 150 g/L, dengan
kehilangan berat terendah terdapat padadurasi perendaman lebih lama menyebabkan
perlakuan konsentrasi ekstrak jati 50 g/L serangan kehilangan berat lebih rendah
dengan lama perendaman 72 jam yaitu 2,1 + dibandingkan dengan contoh uji yang diberi
1,9% (sangat tahan; kelas awet 1). Persentaseperlakuan lama waktu perendaman lebih
kehilangan berat pada contoh uji tanpa singkat. Berdasarkan uji ANOVA, konsentrasi
perlakuan yaitu 9,4 + 8,1% (agak tahan; kelas bahan pengawet dan lama waktu perendaman
awet 3) dan contoh uji yang diawetkan dengan tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
boraks yaitu 2,9 + 1,9% (sangat tahan; kelas persentase kehilangan berat pada kayu pinus
awet 1). Berdasarkan data tersebut, dapat yang telah diberi perlakuan pengawetan ekstrak
diketahui kehilangan berat pada contoh uji jati.
dengan bahan pengawet ekstrak jati bervariasi
80
60

40 t

Kehilangan berat (%)

20 Il
i T
o | il . - I x i
50 100 150 Boraks Netral
20 L
Konsentrasi ekstrak jati (g/L)
E72jam  ®120jam 168 jam Boraks  m Netral

Gambar 12. Persentase Kehilangan Berat Kayu Pinus
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Tabel 8. Hasil ANOVA Kehilangan Berat Contoh Uji dengan Bawet Ekstrak Jati Setelah Pengumpanan

Source of Variation SS df MS F P-Value F crit
Between Groug 2044.,8¢ 8 255,61: 1,0986¢ 0,4104! 22,5479
Within Groups 3955,11 17 232,654
Total 6000,0: 25
Kehilangan berat contoh uji pengawetan Organisme Perusak Kayu Badan
pada penelitian ini sangat bervariasi. Hal ini Standarisasi Nasional
diduga karena peletakan contoh uji dilakukan Amin, S., Hutomo, A., P., dan Arifin, Z. 2021.
menyebar pada plot pengamatan, sehingga Pengawetan Perendaman Dingin dan
serangan rayap bervariasi. Rayap cenderung Panas Dingin Kayu TrembesAlpizia
akan memilih makanan yang lebih dekat saman menggunakan Pengawet Boraks.
dengan sarangnya, kemudian jika makanan Buletin Poltanesa  22(1):86-94.
tersebut telah habis barulah rayap akan mencari DOI:https://doi.org/10.51967/tanesa.v22i
makanan ke tempat yang lain (Ginting et al., 1.470
2015). Bakri, S., Fahriza A., dan Tricahyana B. 2012.
Serbuk Gergajian Kayu JatiTéctona
4. Kesimpulan grandig sebagai Bahan Pengawet Kayu
Rerata absorbsi bahan pengawet ekstrak Durian Qurio zibethinuy. Jurnal Riset
jati adalah 442,4 kg/f Rerata retensi bahan Industri  Hasil Hutan 4(2):1-5.
pengaawet ekstrak jati adalah 3,3 kg§/m DOI:10.24111/jrihh.v4i2.1201
Konsentrasi ekstrak jati dan lama perendaman Firdaus, A. W., Kurdiansyah, dan Satriadi, W.
tidak menunjukkan perbedaan terhadap 2023. Efektivitas Buah Mengkudu
absorbsi dan retensi bahan pengawet pada kayu. (Morinda citrifolia) sebagai Pengawet
Kedalaman penetrasi ekstrak jati dangkal, Kayu Jabon Arthocephalus cadamba
sehingga perubahan warna kayu contoh uji dan Kemiri @Aleurites moluccana
hanya terlihat di permukaan. Tidak terdapat Terhadap Serangan Rayap Tanah
interaksi antara konsentrasi ekstrak jati dan (Coptotermes travianslomgren). Jurnal
perbedaan lama perendaman terhadap Sylva Scienteae. 6(3):424-431
ketahanan kayu pada metode uji graveyard DOI:https://doi.org/10.20527/jss.v6i13.92
18
Ucapan Terima Kash Ginting, A., Azhar, I., dan Iswanto, A. H. 2015.
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